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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1       Pengertian dan Fungsi Bank 

Berikut ini adalah penjelasan dari pengertian dan fungsi bank yang dibagi 

menjadia dua bagian yaitu sebagai berikut : 

2.1.1       Pengertian Bank 

Dalam kehidupan sehari-hari bank mempunyai arti penting bagi masyarakat. 

Berbagai produk dan jasanya sangat bermanfaat bagi masyarakat umum. Dari 

menabung, mengirim uang (transfer), dan meminjam uang. Ada beberapa pengertian 

ataupun definisi bank yaitu : 

1. Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 (revisi UU No. 14 Tahun 

1992) bahwa yang dimaksud Bank adalah “Badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. 

2. Menurut Kasmir dalam bukunya Dasar-Dasar Perbankan (2012 : 03), definisi 

dari Bank adalah “Lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut 

ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya”. 

Jadi, pengertian Bank adalah lembaga keuangan/badan usaha yang 

mempunyai tugas untuk menghimpun dana dalam bentuk simpanan dari pihak yang 

kelebihan dana dan menyalurkan kepada pihak yang membutuhkan dana melalui jasa 

perbankan untuk meningkatkan taraf hidup rakyat. 
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2.1.2       Fungsi Bank 

Menurut Sigit Triandaru dkk (2006 : 09) menyatakan bahwa “Secara umum fungsi 

bank adalah menghimpun dana dan menyalurkan kembali kepada masyarakat untuk 

berbagai tujuan atau sebagai financial intermediary”.  

Berdasarkan uraian diatas, fungsi-fungsi Bank dapat dijelaskan dalam 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, yaitu : 

1. Sebagai tempat menghimpun dana dari masyarakat. Bank bertugas 

mengamankan uang tabungan dan deposito berjangka serta simpanan dalam 

rekening koran atau giro. Fungsi tersebut merupakan fungsi utama bank. 

2. Sebagai penyalur dana atau pemberi kredit Bank memberikan kredit bagi 

masyarakat yang membutuhkan terutama untuk usaha-usaha produktif. 

Jasa bank sangat penting dalam pembangunan ekonomi suatu negara. Jasa 

perbankan pada umumnya terbagi atas dua tujuan. Pertama, sebagai penyedia 

mekanisme dan alat pembayaran yang efesien bagi nasabah. Untuk ini, bank 

menyediakan uang tunai, tabungan, dan kartu kredit. Ini adalah peran bank yang 

paling penting dalam kehidupan ekonomi. Tanpa adanya penyediaan alat 

pembayaran yang efesien ini, maka barang hanya dapat diperdagangkan dengan cara 

tukar-menukar yang memakan waktu.  

 

2.2       Sifat Industri Perbankan 

Bank adalah bisnis jasa (service). Menurut Jopie Jusuf (2008 : 05) Jasa 

adalah sesuatu yang ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak yang lain yang pada 
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dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan terjadinya perpindahan pemilikan 

(transfer of ownership) akan sesuatu. Proses produksinya dapat dikaitkan dengan 

produk-produk fisik. Sebagai bisnis jasa, bank memiliki 4 (empat) karakteristik 

khusus : 

1. Intangibility (tidak berwujud): pelayanan jasa perbankan tidak dapat diraba, 

dilihat atau dipajang. 

2. Inseparability (tidak dapat dipisahkan): jasa perbankan tidak dapat dibuat 

terlebih dahulu baru dikonsumsi. Tetapi, harus dilakukan pada saat yang 

bersamaan. Proses produksi terjadi pada saat yang sama dengan proses 

konsumsi. Pelayanan jasa perbankan baru dapat dilakukan bila ada kehadiran 

personal Bank tersebut. Akibatnya, pengendalian kualitas (quality control) 

sangat sulit dilakukan. Hal inilah yang membuat bank tidak segan-segan 

mengeluarkan biaya besar untuk meningkatkan kemampuan karyawannya. 

3. Variability (keanekaragaman): kualitas pelayanan jasa perbankan memiliki 

keragaman yang tinggi terganutng dari tempat, waktu, dan orang yang 

melakukannya. Variabilitas yang tinggi terjadi karena jasa perbankan sangat 

bergantung dari manusia. 

4. Perishibility (mudah rusak): jasa tidak dapat disimpan karena proses produksi 

terjadi pada saat konsumsi. 

Kualitas jasa perbankan ditentukan oleh kemampuan personil bank dalam 

menyelesaikan permintaan nasabah, misalnya kecepatan dan kecermatan. Tetapi, 
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kualitas tersebut juga ditentukan oleh karakteristik dari nasabah, baik umur, sifat, 

maupun pengetahuan nasabah tentang bank. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa sifat variabilitas jasa sangat menonjol pada industri perbankan. 

 

2.3       Jenis-Jenis Bank 

Jenis bank dapat dikelompokkan menjadi beberapa golongan adalah 

sebagai berikut : 

1. Jenis Bank Berdasarkan Fungsinya  

a. Bank Sentral 

Menurut Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2004, Bank Sentral adalah 

lembaga negara yang mempunyai wewenang untuk mengeluarkan alat 

pembayaran yang sah dari suatu negara, merumuskan dan melaksanakan 

kebijakan moneter, mengatur dan menjaga kelancaran sistem 

pembayaran, mengatur dan mengawasi perbankan serta menjalan fungsi 

sebagai lender of the last resort. Bank sentral yang dimaksud adalah 

Bank Indonesia. 

b. Bank Umum 

Pengertian bank umum menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 

9/7/PBI/2007 adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Jasa yang 

diberikan oleh bank umum bersifat umum, artinya dapat memberikan 
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seluruh jasa perbankan yang ada. Bank umum sering disebut bank 

komersial (commercial bank). 

c. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Pengertian Bank Perkreditan Rakyat (BPR) menurut Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 1998 adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. BPR 

dalam melakukan kegiatannya tidak sama dengan kegiatan yang 

dilakukan oleh bank konvensional (bank umum).  

2. Jenis Bank Berdasarkan Kepemilikannya 

Apabila ditinjau dari segi kepemilikannya, jenis bank menurut Kasmir dalam 

bukunya Dasar-Dasar Perbankan (2012:21-24) terdiri atas bank milik 

pemerintah, bank milik swasta nasional, bank milik koperasi, bank milik 

asing, dan bank milik campuran. 

a. Bank Milik Pemerintah 

Bank Milik Pemerintah adalah bank yang akte pendirian maupun modal 

bank sepenuhnya dimiliki oleh Pemerintah Indonesia, sehingga seluruh 

keuntungan bank dimiliki oleh pemerintah. Contohnya Bank Negara 

Indonesia 46 (BNI), Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Tabungan 

Negara (BTN), Bank Mandiri, dan Bank Pemerintah Daerah (BPD) yang 

terdapat di daerah tingkat I dan tingkat II di setiap provinsi. Modal dari 

BPD sepenuhnya dimiliki oleh Pemda masing-masing tingkatan. 
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Contohnya BPD DKI Jakarta, BPD Jawa Timur, BPD Jawa Barat, BPD 

Jawa Tengah, BPD Riau, BPD Sulawesi Selatan, BPD Papua, dan BPD 

Nusa Tenggara Barat. 

b. Bank Milik Swasta Nasional 

Bank Milik Swasta Nasional adalah bank yang seluruh atau sebagian 

besar sahamnya dimiliki oleh swasta nasional serta akta pendiriannya pun 

didirikan oleh swasta, begitu pula pembagian keuntungannya juga 

dipertunjukkan untuk swasta pula. Contohnya Bank Bumi Putra, Bank 

Central Asia, Bank Danamon, Bank Internasional Indonesia, Bank Mega, 

Bank Muamalat, dan Bank Universal. 

c. Bank Milik Koperasi 

Bank Milik Koperasi adalah bank yang kepemilikan sahamnya dimiliki 

oleh perusahaan dengan badan hukum koperasi. Contohnya Bank Umum 

Koperasi Indonesia (Bukopin). 

d. Bank Milik Asing 

Bank Milik Asing adalah cabang dari bank yang ada di luar negeri, baik 

milik swasta atau pemerintah asing dengan kepemilikinnya dimiliki oleh 

pihak asing (pihak luar negeri). Contohnya ABN AMRO Bank, 

American Express Bank, Bank of America, Bank of Tokyo, Bangkok 

Bank, City Bank, Chase Manhattan Bank, Deutsche Bank, European 

Asian Bank, Hongkong Bank, Standard Chartered Bank. 
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e. Bank Milik Campuran 

Bank Milik Campuran adalah bank yang dimana kepemilikan sahamnya 

dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta nasional dengan kepemilikan 

sahamnya secara mayoritas dipegang oleh Warga Negara Indonesia. 

Contohnya Bank Finconesia, Bank Merincorp, Bank PDFCI, Bank 

Sakura Swadarma, Ing Bank, Inter Pacifik Bank, Mitsubishi Buana Bank, 

Paribas BBD Indonesia, Sumitomo Niaga Bank, Sanwa Indonesia Bank. 

3. Jenis Bank Berdasarkan Kedudukan atau Status Bank 

Menurut Kasmir dalam bukunya Dasar-Dasar Perbankan (2012:24), jenis 

bank dilihat dari segi statusnya adalah sebagai berikut: 

a. Bank Devisa 

Bank Devisa adalah bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar 

negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara 

keseluruhan, contohnya transfer keluar negeri, inkaso keluar negeri, 

traveller cheque, pembukaan dan pembayaran letter of credit yang 

dimana persyaratan untuk menjadi bank devisa ditentukan oleh Bank 

Indonesia. 

b. Bank Non Devisa 

Bank Non Devisa adalah bank yang belum mempunyai izin untuk 

melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga transaksi yang 

dapat dilaksnakan masih dalam batas-batas negara. 
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4. Jenis Bank Berdasarkan Kegiatan Operasionalnya 

a. Bank Konvensional 

Bank konvensional adalah bank yang dalam operasionalnya menerapkan 

metode bunga, karena metode bunga sudah ada terlebih dahulu, menjadi 

kebiasaan dan telah dipakai secara meluas dibandingkan dengan metode 

bagi hasil. 

b. Bank Syariah 

Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah Islam, maksudnya adalah bank yang dalam operasinya mengikuti 

ketentuan-ketentuan syariah Islam, khususnya yang menyangkut tata cara 

bermuamalah secara Islam. 

 

2.4       Sumber Dana Bank 

Sumber dana bank adalah usaha bank dalam memperoleh dana dalam 

rangka membiayai kegiatan operasinya. Sesuai dengan fungsi bank sebagai lembaga 

keuangan di mana kegiatan sehari-harinya adalah bergerak di bidang keuangan, maka 

sumber-sumber dana juga tidak terlepas dari bidang keuangan. Berikut ini adalah 

jenis sumber-sumber dana bank yaitu : 

1. Dana yang bersumber dari bank itu sendiri 

Sumber dana yang bersumber dari bank itu sendiri merupakan sumber dana 

dari modal sendiri. Pencarian dana yang bersumber dari bank itu sendiri yaitu 

a. Setoran modal dari pemegang saham 



21 

 

 

 

b. Cadangan-cadangan bank 

c. Laba bank yang belum dibagi 

2. Dana yang berasal dari masyarakat luas 

Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi 

suatu bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mempu membiayai 

operasinya dari sumber dana ini. Pencarian dana dari sumber ini relatif paling 

mudah dibandingkan dengan sumber lainnya. Pencarian sumber dana ini 

berasal dari kegiatan penghimpunan dana pihak ketiga yang terdiri dari Giro, 

Tabungan, dan Simpanan Deposito (Time Deposit). 

3. Dana yang bersumber dari lembaga lainnya 

Sumber dana yang ketiga ini merupakan sumber dana tambahan jika bank 

mengalami kesulitan dalam pencarian sumber dana pertama dan kedua di 

atas. Pencarian dari sumber dana ini relatif lebih mahal dan sifatnya hanya 

sementara waktu saja. Kemudian dana yang diperoleh dari sumber ini 

digunakan untuk membiayai atau membayar transaksi-transaksi tertentu. 

Perolehan dana dari sumber ini antara lain dapat diperoleh dari : 

a. Kredit likuiditas dari Bank Indonesia 

b. Pinjaman antar bank (Call money)  

c. Pinjaman dari bank-bank luar negeri 

d. Surat Berharga Pasar Uang (SBPU) 
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2.5       Pengertian Giro 

Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 pasal 1 ayat 6, 

pengertian giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 

dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya, atau 

dengan pemindahbukuan. Dari pengertian tersebut, simpanan merupakan dana yang 

dipercayakan oleh masyarakat kepada bank dalam bentuk giro, deposito berjangka, 

sertifikat deposito, tabungan atau yang dapat disamakan dengan itu. Sementara itu, 

penarikan adalah diambilnya uang tersebut dari rekening giro sehingga menyebabkan 

giro tersebut berkurang, yang ditarik secara tunai maupun ditarik secara non tunai 

(pemindahanbukuan). 

Secara umum, giro bisa diartikan sebagai istilah perbankan untuk suatu 

cara pembayaran dengan jumlah total keseluruhan giro yang dihimpun oleh bank 

dalam periode tertentu. Biasanya simpanan giro ini digunakan untuk kepentingan 

bisnis, yaitu untuk menampung pembayaran dari dan kepada para relasi bisnis. 

Menurut Kasmir dalam bukunya Manajemen Perbankan (2006 : 67) menyatakan 

bahwa dalam pelaksanaan giro, setiap pemilik giro (girant) akan memperoleh buku 

cek dan bilyet giro sebagai instrument untuk melakukan penarikan dana atau 

pembayaran atas suatu transaksi. 

 

2.6       Media Penarikan Giro 

Dalam penarikan dana, giro memiliki beberapa media penarikan yang 

dapat diambil kapan saja setelah memenuhi berbagai persyaratan yang ditetapkan 
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misalnya waktu jam kantor dan saldonya yang tersedia di dalam rekening giro. 

Berikut ini merupakan media penarikan dana rekening giro yaitu : 

1. Cek (Cheque) 

Cek merupakan surat perintah tidak bersyarat dari nasabah kepada bank 

penyimpan dana untuk membayar suatu jumlah tertentu pada saat diunjukkan. 

Agar cek memenuhi persyaratan sebagai alat pembayaran diperlukan syarat-

syarat hukum sehingga memenuhi syarat sebagai cek. Syarat hukum dan 

penggunaan cek terdapat pada KUH Dagang pasal 178 yaitu : 

a. Nama “Cek” harus termuat dalam teks 

b. Perintah tidak bersyarat untuk membayar sejumlah uang tertentu 

c. Nama pihak yang harus membayar (tertarik) 

d. Penunjukan tempat dimana pembayaran harus dilakukan 

e. Pernyataan tanggal beserta tempat Cek ditarik 

f. Tanda tangan orang yang mengeluarkan Cek (penarik) 

Syarat lainnya yang dapat ditetapkan oleh pihak bank, antara lain : 

a. Tersedianya dana 

b. Ada materai yang cukup 

c. Jika ada coretan harus di tandattangani oleh pemberi cek 

d. Jumlah uang tertulis di angka dan huruf harus sama 

e. Memperlihatkan masa kadaluarsa cek (70 hari) 

f. Tandatangan dan stempel perusahaan harus sama dengan contoh 

(specimen) 

g. Tidak diblokir pihak berwenang 
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h. Resi cek sudah kembali 

i. Endosemen cek sempurna 

j. Rekening belum ditutup 

Penarikan dana dengan menggunakan sarana cek disamping persyaratan 

diatas juga sangat tergantung dari jenis-jenis cek yang dikeluarkan oleh 

pemberi cek. Adapun jenis-jenis cek yang dimaksud antara lain : 

a. Cek atas nama 

Cek yang diterbitkan atas nama orang atau badan tertentu. Contoh jika 

didalam cek tertulis perintah bayarkan kepada A sejumlah Rp. 

1.500.000,-. 

b. Cek atas unjuk  

Cek yang tidak tertulis nama seseorang atau badan tertentu jadi cek dapat 

diuangkan oleh si pembawa cek. 

c. Cek silang 

Cek yang dipojok kiri atas diberi dua tanda silang sehingga cek tersebut 

berfungsi sebagai pemindahbukuan, bukan diambil secara tunai. 

d. Cek mundur 

Cek yang diberi tanggal mundur dari tanggal sekarang atau disebut juga 

cek yang belum jatuh tempo, contoh cek tanggal hari ini 19 Februari 

2017 tapi tertulis tanggal 23 Februari 2017. 

e. Cek Kosong (blank cheque)  

Cek yang dananya tidak tersedia dalam rekening giro atau cek yang 

dananya tidak tersedia dan bank tidak memberikan fasilitas overdraft. 
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Contoh nasabah menarik cek senilai Rp 10.000.000 tertulis didalam cek 

tersebut, akan tetapi dana yang tersedia di rekening giro tersebut hanya 

ada Rp. 5.000.000. Hal ini menyatakan bahwa cek tersebut kurang 

jumlahnya dibandingkan jumlah dana yang ada. Apabila nasabah 

melakukan penarikan dengan cek kosong sampai 3 kali, maka nasabah 

tersebut akan di black list atau masuk daftar hitam yang dikeluarkan oleh 

Bank Indonesia 

Cek hanya dapat dibatalkan oleh pemilik rekening setelah berakhirnya 

tenggang waktu pengunjukan dengan suatu surat pembatalan yang 

ditujukan kepada bank tertarik dengan, minimal memuat informasi 

mengenai nomor Cek, tanggal penarikan, nilai nominal, dan tanggal 

mulai berlakunya pembatalan. 

2. Bilyet Giro (BG) 

Bilyet giro merupakan surat perintah bayar dari nasabah kepada bank 

yang memelihara rekening giro nasabah untuk memindahkan sejumlah uang 

dari rekening yang bersangkutan kepada pihak penerima yang disebutkan 

namanya pada bank sama atau lain. Persyaratan yang berlaku untuk BG agar 

pemindahbukuan dapat dilakukan antara lain : 

a. Pada surat cek tertulis perkataan “Bilyet Giro” dan nomor seri 

b. Surat harus berisi perintah tak bersyarat untuk memindahbukukan 

sejumlah uang tertentu atas beban rekening yang bersangkutan 

c. Nama bank yang harus membayar (tertarik) 

d. Nama penerima dana dan nomor rekening 
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e. Nama bank penerima dana 

f. Jumlah dana dalam angka dan huruf 

g. Penyebutan tanggal dan tempat cek dikeluarkan 

h. Tanda tangan dan atau cap perusahaan. 

Masa berlaku dan tanggal berlakunya BG juga diatur sesuai dengan 

persyaratan yang telah ditentukan seperti : 

a. Tenggang waktu penawaran Bilyet Giro adalah 70 (tujuh puluh hari) 

terhitung sejak tanggal penarikan 

b. Tanggal Efektif merupakan tanggal mulai berlakunya perintah 

pemindahbukuan, yang harus berada dalam tenggang waktu penawaran. 

c. Bilyet Giro yang ditawarkan kepada bank sebelum tanggal efektif atau 

sebelum tanggal penarikan harus ditolak oleh bank, tanpa memperhatikan 

tersedia atau tidaknya dana dalam rekening penarik 

d. Bilyet Giro yang diterima oleh bank setelah tanggal berakhirnya 

tenggang waktu penawaran dapat dilaksanakan perintahnya sepanjang 

dananya tersedia dan tidak dibatalkan oleh penarik. 

e. Kadaluarsa Bilyet Giro dihitung setelah lewat waktu 6 (enam) bulan 

terhitung mulai tanggal berakhirnya tenggang waktu penawaran. 

f. Bila tanggal efektif tidak ada maka tanggal penarikan berlaku sebagai 

tanggal efektif. 

g. Jika ada coretan/perubahan pada Bilyet Giro harus ditandatangani oleh si 

penerbit. 

h. Dan persyaratan lainnya. 
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Bilyet Giro hanya dapat dibatalkan setelah berakhirnya tanggang waktu 

penawaran dengan suatu surat pembatalan yang ditujukan kepada bank 

tertarik dengan menyebutkan nomor Bilyet Giro, tanggal penarikan dan 

jumlah dana yang dipindahkan. 

3. Alat perintah pembayaran lainnya 

Adalah surat perintah kepada bank yang dibuat secara tertulis pada kertas 

yang ditandatangani oleh pemegang rekening atau kuasanya untuk membayar 

sejumlah uang tertentu kepada pihak lain pada bank yang sama atau bank 

lain. 

 

2.7       Perhitungan Jasa Giro 

Jasa giro merupakan bunga yang diberikan oleh pihak bank kepada girant 

atas sejumlah saldo gironya yang mengendap di bank. Jasa giro juga merupakan 

salah satu sumber dana bank yang dapat memperlancar transaksi bisnis perusahaan. 

Setiap dana yang disimpan di rekening giro umumnya bernilai besar, sehinnga 

perusahaan dalam melakukan transaksi pembayaran menggunakan sarana 

pembayaran dalam bentuk cek. 

Setiap dana yang disimpan di rekening giro akan memperoleh balas jasa 

dari bank berupa bunga. Tingkat bunga atas jasa giro yang diterima, dapat dihitung 

menggunakan berbagai metode. Metode yang paling umum digunakan adalah 

sebagai beirkut : 

1. Perhitungan jasa giro dengan menggunakan metode saldo terendah 

2. Perhitungan jasa giro dengan menggunakan metode saldo rata-rata 
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3. Perhitungan jasa giro dengan menggunakan metode saldo harian 

Berikut ini merupakan contoh transaksi dengan menggunakan 

perhitungan jasa giro. 

Hitunglah berapa bunga bersih yang diterima Tuan A selama bulan 

Januari 2017  jika bunga dihitung dari saldo terendah, saldo rata-rata, dan saldo 

harian dengan suku bunga 3 % per tahun. Nasabah juga dikenakan pajak 20 % atas 

jasa giro. Buatlah laporan rekening koran secara lengkap. 

 

Tabel 2.1 

LAPORAN REKENING KORAN TUAN A 

PER 31 JANUARI 2017 

 

Tgl. Transaksi Debet 

(Rp) 

Kredit 

(Rp) 

Saldo 

(Rp) 

1. Setor tunai - 10.000.000 10.000.000 

7. Tarik dengan cek 2.000.000 - 8.000.000 

10. Setor tunai - 5.000.000 13.000.000 

14. Setor kliring - 12.000.000 25.000.000 

16. Tarik dengan BG 5.000.000 - 20.000.000 

18. Transfer keluar 3.000.000 - 17.000.000 

23. Kliring masuk 7.000.000 - 10.000.000 

29. Setor dengan cek - 8.000.000 18.000.000 

Keterangan: 

1. Tanggal merupakan waktu kejadian transaksi 

2. Sisi debet untuk pengurangan dana dan sisi kredit untuk penambahan dana  

3. Setor tunai, setor dengan cek atau bilyet giro akan menambah rekening 

nasabah (kredit). 

4. Tarik tunai, tarik dengan cek atau bilyet giro akan mengurangi rekening 

nasabah (debet)  
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5. Setor kliring maksudnya menyetor uang dengan menggunakan cek atau bilyet 

giro dari bank lain (kredit)  

6. Transfer masuk (debet) dan transfer keluar (Kredit) 

7. Saldo artinya sisa uang yang ada di rekening pada tanggal tertentu setelah 

melalui pengurangan dan penambahan 

Sumber: Kasmir dalam Buku Dasar-Dasar Perbankan, diolah 

1. Menghitung Bunga dengan Menggunakan Saldo Terendah 

Saldo terendah pada bulan Januari 2017 adalah Rp 8.000.000 Maka 

perhitungan bunga pada bulan Mei akan dibebankan pajak atas jasa giro 

karena saldo terendah dalam satu bulan > dari Rp 7.500.000, berikut ini 

perhitungan jasa giro metode saldo terendah : 

 

Tabel 2.2 

PERHITUNGAN JASA GIRO METODE SALDO TERENDAH 

 

Perhitungan Jasa Giro dan PPh 

(Rp) 

Jasa Giro  Nominal x suku bunga x hari 

365 

8.000.000 x 3 % x 31 

365 

20.383,56 

PPh 20 % x 20.383,56 4.076,71 

Jasa Giro Bersih (dikurangi) 16.306,85 

Sumber: Kasmir dalam Buku Dasar-Dasar Perbankan, diolah 

2. Menghitung Bunga dengan Menggunakan Saldo Rata-Rata 

Apabila pengendapan saldo rata-rata dalam satu bulan lebih besar dari Rp. 

7.500.000, maka dibebankan pajak atas jasa giro. Jadi, perhitungan jasa giro 
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 dengan menggunakan metode saldo rata-rata adalah : 

Tabel 2.3 

PERHITUNGAN RATA-RATA SALDO 

 

Tgl. Transaksi Saldo Harian 

(Rp) 

Jumlah 

(Rp) 

1. Setor tunai 10.000.000 x 6 hari 60.000.000 

7. Tarik dengan cek 8.000.000 x 3 hari 24.000.000 

10. Setor tunai 13.000.000 x 4 hari 52.000.000 

14. Setor kliring 25.000.000 x 2 hari 50.000.000 

16. Tarik dengan BG 20.000.000 x 2 hari 40.000.000 

18. Transfer keluar 17.000.000 x 5 hari 85.000.000 

23. Kliring masuk 10.000.000 x 6 hari 60.000.000 

29. Setor dengan cek 18.000.000 x 3 hari 54.000.000 

Total 425.000.000 

Rata-rata saldo 

Total Saldo Harian 

Hari (per bulan) 

425.000.000 

31 

= 13.709.677,42 

Sumber: Kasmir dalam Buku Dasar-Dasar Perbankan, diolah 

 

Tabel 2.4 

PERHITUNGAN JASA GIRO METODE SALDO RATA-RATA 

 

Perhitungan Jasa Giro dan PPh 

(Rp) 

Jasa Giro  Nominal x suku bunga x hari 

365 

13.709.677,42 x 3 % x 31 

365 

34.931,51 
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PPh 20 % x 34.931,51 6.986,30 

Jasa Giro Bersih (dikurangi) 27.945,21 

 Sumber: Kasmir dalam Buku Dasar-Dasar Perbankan, diolah 

3. Menghitung Bunga dengan Menggunakan Saldo Harian 

Pada perhitungan ini, pajak atas jasa giro dihitung apabila pengendapan saldo 

harian dalam satu bulan > dari Rp 7.500.000, jika < dari Rp 7.500.000 pajak 

atas jasa giro tidak diperhitungkan. 

 

Tabel 2.5 

PERHITUNGAN JASA GIRO METODE SALDO HARIAN 

 

Tgl. Transaksi Jasa Giro 

(Rp) 

PPh (20%) 

(Rp) 

1 Setor Tunai 

10.000.000 x 3 % x 6 hari 

365 

= 4.931.51 

986.30 

7 
Tarik dengan 

cek 

8.000.000 x 3 % x 3 hari 

365 

= 1.972,6 

394,52 

10 Setor tunai 

13.000.000 x 3 % x 4 hari 

365 

= 4.273,97 

854,79 

14 Setor kliring 

25.000.000 x 3 % x 2 hari 

365 

= 4.109,59 

821,92 

16 
Tarikan 

dengan BG 

20.000.000 x 3% x 2 hari 

365 
657,53 
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= 3.287,67 

18 
Transfer 

keluar 

17.000.000 x 3 % x 5 hari 

365 

= 6.986,30 

1.397,26 

23 
Kliring 

masuk 

10.000.000 x 3 % x 6 hari 

365 

= 4.931,51 

986.30 

29 
Setor dengan 

cek 

18.000.000 x 3 % x 3 hari 

365 

= 4.438,36 

887,67 

Total 34.931,51 6.986.29 

Sumber: Kasmir dalam Buku Dasar-Dasar Perbankan, diolah 

Bunga bersih bulan Januari 2017  = Jasa Giro – PPh 

   = Rp. 34.931,51 – Rp. 6.986.29 

   = Rp. 27.945,22 

 

2.8       Simulasi Transaksi Giro 

Transaksi giro adalah transaksi yang dapat dilakukan dari peristiwa 

setoran nasabah baik tunai maupun kliring, setoran dari transfer, pemindahbukuan 

karena kliring / transfer, penarikan tunai atau kliring penambahan karena jasa giro 

dan bunga. Berikut ini merupakan transaksi dalam pelaksanaan rekening giro. 
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1. Setoran Tunai 

Tn. A calon nasabah Bank STIEP ingin membuka rekening giro pada Cabang 

Surabaya dengan melakukan setoran tunai / cash sebagai setoran awal di 

rekening gironya sejumlah Rp 80.000.000 dan biaya administrasi untuk buku 

cek sejumlah Rp 50.000 

D: Kas    Rp.  80.050.000 

K: Rekening Giro Tn. A                      Rp.  80.000.000 

K: Persediaan buku cek                       Rp.         50.000 

2. Setoran Kliring 

Tn. A menyerahkan cek Bank ABC  sejumlah Rp 10.000.000 untuk 

disetorkan kepada rekening gironya di Bank STIEP. 

D: Giro Bank Indonesia Rp 10.000.000 

K: Warkat Kliring                                  Rp 10.000.000 

Pada waktu kliring berhasil 

D: Warkat Kliring                    Rp.  10.000.000 

K: Rekening Giro Tn. A   Rp.  10.000.000 

3. Penyetoran melalui Transfer 

Tn. A menerima transfer dari Tn. B nasabah Bank ABC sebesar Rp 5.000.000 

D: Rekening Giro ABC Rp 5.000.000 

K: Rekening Giro Tn. A                    Rp 5.000.000 

4. Penarikan Giro 

Penarikan Tunai 
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Tn. A menarik selembar cek untuk dibayarkan secara tunai oleh Bank STIEP 

sebesar Rp 12.000.000 

D: Rekening Giro Tn. A  Rp.  12.000.000 

 K: Kas                                 Rp.  12.000.000 

5. Penarikan Kliring 

Tn. A menerbitkan cek sebesar Rp 4.000.000 diberikan kepada temannya Tn. 

C seorang nasabah Bank ABC 

D: Rekening Giro Tn. A               Rp 4.000.000 

K:  Giro Bank Indonesia                      Rp 4.000.000 

6. Penarikan Dengan Amanat 

Tn. A memerintahkan Bank STIEP untuk mendebet rekening gironya sebesar 

Rp 3.000.000 untuk dipindahbukukan ke dalam rekening Tn. D pada Bank 

STIEP Cabang Malang. 

D: Rekening Giro Tn. A   Rp 3.000.000 

K: RAK Cabang Malang   Rp 3.000.000 

7. Jasa Giro 

Tn. A memperoleh jasa giro sebesar Rp 250.000 pada bulan Januari 

D: Beban Bunga Giro   Rp 250.000 

K: Rekening Giro Tn. A                         Rp 250.000 
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2.9       Manfaat Giro 

Dari beberapa yang telah dijelaskan di atas maka nasabah dapat mencerna 

dan menarik kesimpulan mengenai manfaat apa saja yang diperoleh dari rekening 

giro. Adapun manfaat rekening giro yang dapat dimiliki nasabah giro, diantaranya : 

1. Rekening giro mampu menjaga dana nasabah lebih aman karena bank yang 

menyimpan dan mengelola serta bertanggung jawab secara penuh dengan 

ketentuan yang berlaku. 

2. Dengan adanya rekening giro, maka nasabah tidak perlu membawa uang 

dengan jumlah yang banyak saat hendak berpergian atau berbelanja. 

3. Rekening giro juga memberikan fasilitas dimana uang dapat ditarik dengan 

menggunakan cek. 

4. Dengan menggunakan cek yang merupakan salah satu media penarikan uang 

bagi sebuah badan perusahaan, yang dimana pada saat melakukan transaksi 

bisnis tidak perlu menggunakan uang tunai untuk menggaji karyawan. 

5. Rekening giro meminimalisir kebingungan saat nasabah membutuhkan uang 

dengan jumlah (pecahan) kecil atau juga dalam jumlah besar dalam proses 

pembayaran atau transaksi. Karena dengan rekening giro, bank akan 

mengatur segala proses pembayaran atau penarikan yang dilakukan oleh 

seseorang yeng telah memegang surat perintah pembayaran. 

6. Rekening giro membuat transaksi lebih mudah dan aman, baik untuk pemberi 

cek (tertarik) maupun penerima cek (penarik). 
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7. Rekening giro tidak memiliki batas limit, sehingga meskipun transaksi 

menggunakan jumlah nominal yang cukup banyak bank akan mengkoordinir 

dengan baik. 

 


